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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan konsentrasi klorofil — a
fitoplankton. Pengambilan sampel air dilakukan dengan metode survei alur pelayaran transek
berbentuk parallel (systematic parallel transect) di 20 titik stasiun. Parameter perairan yang
diukur meliputi suhu air, salinitas, arus, pH, DO, nitrat dan nitrit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahwa komposisi fitoplankton yang ditemui terdiri 3 kelas 26 marga,
kelimpahan fitoplankton berkisar antara 19.379 — 55.590 ind/l, dengan kelimpahan total
sebesar 705.887 ind/l. Kelas Bacillariophyceae marga Chaetoceros merupakan kelompok
fitoplankton yang memiliki kelimpahan tertinggi. Kondisi fisik kimiawi perairan memiliki
kisaran yang masih dapat ditolerir dan menunjang kehidupan fitoplankton. Indek
keanekaragaman dan kemerataan di perairan laut Enggano masing-masing 2,201 dan 0,252
dimana indek tersebut menandakan bahwa perairan laut pulau Enggano dalam keadaaan
kategori baik dengan persebaran fitoplankton yang cukup merata. Kisaran kandungan
klorofil-a antara 0,19278- 1,2305 pg/L. Hubungan antara kelimpahan fitoplankton dengan
kandungan konsentrasi klorofil —a perairan laut Enggano berkorelasi positif (r = 0,5377)
dimana jumlah fitoplankton sangat menentukan keberadaan konsentrasi klorofil —a.

Kata kunci : fitoplankton, Enggano, klorofil —a
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ABSTRAK

Penclition ini bertujuan untuk mengetahul kelimpahan dan konsentras kloeofil - o fitoplankton. Pengambilan
sampel air dilukukan dengon metode survei alur pelayaran transek borbentuk parnrel (ovstematle pararel
transect) di 20 titik stasiun. Paruneter persiran yang diukur meliputi suhu air, salinitas, ars, pH, DO, nitrat dan
nitrit. Hasil penclition menunjukkan bahwa bahwa komposisi fitoplankton yang ditemul teedin 3 kelas 26
murga, kelimpahan fitoplankton berkisur antara 19.179 — 55,590 ind/, dengan kelimpahan total sebesar 705887
indl, Kelas Bactllariophyceae muegh  Chaetoceros merupakin kelompok  fitoplankton  yang  memiliki
kelimpahan tertinggi. Kondisi fisik kimiawi perairon memiliki Kisaran yang masih dapar ditoleeir dan
meaunjang kehidupan fitoplankton. Indek keanckarngaman dan kemeratsan di perairan luut Enggano masing.
masing 2,201 dan 0,252 dimana indek tersebut menandakan bahwa perairan laut pulau Enggano dalam keadasun
kategori baik dengan persebarun fitoplankton yang cukup merata. Kisaran kandungan klocofil-n antara 0,19278.
1,2305 pg/L, Hubungan antara kelimpahun fitoplankton dengan kandungan konsentrasi klorofil —u perairan liut
Enggano berkorelani positif' (v = 0,5377) dimana jumlah fitoplankton sungat menentukun keberadaan konsentrisi
klorofll ~u.

Kara kuncl : fitoplankton, Enggano, klorofil -a
organik yang sangat tinggi. Demikian puls

keanckaragaman  biota yang ada di

PENDAHULUAN
Perairan laut Enggano merupakan dalammya terutama ikan. (Dinas kelautan
g inst ‘ 2
bagian dari Samudera Hindia yang dan Perikanan Provinsi Bengkulu, 2005),

termasuk  dulam  wilayah  kabupaten
Provinsi

Perairan ini memiliki karakter berombak

Bengkulu  Utara, Bengkulu,
besar dan merupakan laut dalam sampai
230

merupakan urutan keempat terbesar dari

kedalaman meter,  Enggano
92 pulau-pulau terluar di Indonesia. Secara
geografis pulau Enggano terletak pada
102,050 BT samapi 102,250 BT dan 5,170
LS sampai 5,310 LS dan dan mempunyai
garis pantai 86,6 km (Bakhtiar dkk, 2004),

Ekosistem terumbu karang tersebar
di berbagai perairan kepulauan Enggano.

Ekosistem ini mempunyai produktivitas

" Surel Korespondensi: deddy _b2@vahoo.co.id

Keberadaan biots ikan sangat tergantung

pada yang
bertotosintesis yang dihubungkan dalam

fitoplankton dapat
rantai - makanan.  Di laut, fitoplankton
merupakan produsen makanan utama bagi
planktivor jenis-jenis ikan (Romimohtarto,
20085).
Fitoplankton  adalah  tumbuban
vang bebas melayang dan hanyut dulam
perairan - serta mampu  berfolosintesis,
Sebagai biota yang mengandung klorofil -
& dan pigmen [fotosintesis lainnya yang
terkandung  dalam  sel-sel  fitoplankton,

maka organisme ini mampu menyerap
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Enggano.Tujuan penelitian ini untuk
Wahﬁkewmkomasi
klorofil-a fitoplankton di perairan laut
PuhuEnggam.Dihnphnpmlihnhi
Engpnodahmmghpengcblundan
pembangunan secara terpadu  perairan
tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan Desember 2005 sampai Februari
2006. Pengambilan sampel air laut
dilaknkmdiperaimnhmlinggmodaxi%
Desember sampai 31 Desember 2005.
Identifikasi  Fitoplankton dan analisis
klorofil —a dilakukan di laboratorium
EkobgiFMIPAUnivasitnsBengknh

Pengambilan Sampel Plankton
Pengambilan sampel air dilakukan
disekitpunim?uhnﬁnggam.uemde
pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode survei. Sampel air diambil
pachzotiti:mshn..lmkmmsimﬁ
mil laut sampai 12 mil. Pengambilsn
mmpclairpadniﬁk-—tiﬁkmimym
telah ditentukan menggunakan fasilitas
hpdr‘saIURBmkyl-Bm.
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Gambar 1. Peta transek pengambilan sampel (Stasun no. 1 - 20 merupakan stasiun

58— - : ;
1017 1018 1019 102
pengambilan sampel plankton)

Pada tiap stasiun pengamatan

dilakukan pengambilan sampel air laut
permukaan sebanvak S50 liter, kemudian
disaring dengan mengunakan plankton net.
Air tersaring dalam bucket plankton net di
masukkan ke dalam botol sampel dan
diawetkan dengan menggunakan larutan
formalin 4 %.

Sedangkan sampel air laut untuk
analisis  klorofil-a  diambil  dengan
mengunakan rossete sampler yang terdiri
atas beberapa botol niskin yang diturunkan
pada setiap stasiun, Sampel air di ambil
sebanyak 2000 ml dituangkan pada gelas
filtrasi untuk disaring dengan alat pompa
vakum. Membran filter hasil proses liltrasi

ini dibungkus dengan aluminium foil, beri

label, Ialu disimpan dalam ruang pendingin
untuk dianalisis di laboratorium.

Pengukuran faktor abiotik

Data temperatur, salinitas, pH dan oksigen
terlarut  perairan  Enggano  didapatkan
dengan mengukur sample air yang
diperoleh  dengan  mengunakan  alat
pengambil sampel (niskin bottle rossefe
sampler) yang diturunkan pada setiap
stasiun sampai hingga kedalaman tertentu.
Data arus diperolech dengan mengunakan
"Morsh”  yang
diturunkan pada setiap stasiun pengamatan

alat Curremt meter
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:E= Indeks kemerataan,
Hmaks =3,3219, Log;sS,S =  Jumiah
takson (jenis) dalam suatu contoh

Kadar klorofil a Fitoplankton
dianalisis dengan rumus Boy (1979 dalam

Hariyadi, 1992):

1000
5

(Chlorophyll —a)ug /L =11 Ayes = Argy )%

Keterangan:

Ass = Absorbance pada panjang
gelombang 665 nm

Asxg = Absorbance pada panjang
gelombang 750 nm

v = Ekstraksi aseton yang diperoleh (ml)
L = Panjang lintasan cahaya pada cairan
dalam kuvet (1 cm)

s = Volume sampel yang di fitrasi (ml)

Untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel, yaitu variabel X (kandungan
klorofil-a) dan variabel Y (kelimpahan
fitoplankton) bersipat kausal (sebab akibat)
dapat digunakan Regerst linier sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi dan Kelimpahan
Fitoplankton.

Data  hasil penelitian  kelimpahan
fitoplankton di perairan laut Enggano pada
masing-masing  stasiun  pengambilan
sampel diperoleh fitoplankton terdiri dari
tiga kelas, yaitu Bacillariophyceae,
Cyanophyceae dan Dinophyceae, dan 26
marga. 2.3. Pengamatan dan analisis di
Laboratorium

Di  laboratorium  dilakukan

31
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bantuan beberapa referensi (Yamaji, 1966:
Taylor, 197%). Pengukuran Kkandungan
klorofil-a fitoplankton dengan
mengunakan metode Boy (1979 dalam
Hariyadi, 1992). Membran filtrasi digerus
mengunakan aseton sebanyak 10 ml
dengan pengaduk gelas sampai hancur
merata, Hasil pengerusan disentrifuse pada

2000 — 3000 rpm, selama 10 menit. Bagian
cairan bening (supernatan) dipindahkan ke
dalam kuvet (kuvet berisi larutan ini
disentrifuse lagi pada 300-500 rpm selama
5 menit). Absorban cairan bening tersebut
diukur dengan spektrofotometer pada
panjang gelombang 665 nm dan pada 750
nm

[@Baciianiophyceae B Cyanophyceae O Dinophyceat |

Gambar 2. Kelas fitoplankton yang ditemukan pada perairan Enggano.

Dalam gambar 2 didapatkan bahwa
diatom (Bacillariophyceac) adalah
kelompok fitoplankton yang  sering
dijumpai dalam jumlah besar selama
pencacahan. Diatom memiliki kelimpahan
tertinggi total 608.281 ind/l, dengan rata -
rata kelimpahan 30.414,05 atau 86, 173 %
dari total keseluruhan dengan jumlah
genus sebanyak 18 genus. Hal ini sesuai
dengan pendapat Dawes (1997) yang

menyatakan  bahwa diatom
merupakan kelompak fitoplankton yang
mendominasi perairan  laut. Hal imi
dikarenakan merupakan
fitoplankton yang berperan penting sebagai
produsen utama, selain itu diatom disukai
karena bentuk sel diatom poreus dan tidak
diselaputi lendir schingga mudah dicerna
oleh predatornya.

jenis

diatom
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h jenis Chaetoceros yang

dengan kelimpahan 109.416
' can  penelitian - Wibowo

fei kelimpan tertinggi adalah
¢ Menurut Davis (1955 dalam

marga fitoplankton yang mendominasi di perairan Enggano.

mudah melayang dalam  perairan
(Sachlan,1982).

Selain diatom, kelompok
fitoplankton yang sering dijumpai adalah
kelompok Dinophyceae dimana jenis
Dactyloccocopsis memiliki  kelimpahan
tertinggi (15.191 ind/l) dan Cyanophyceae
kelimpahannya paling tinggi (37.722
ind1). Dinophyceae adalah kelompok
fitoplankton yang juga berperan penting
sebagai produsen perairan laut setelah
diatom. Dinophyceac memilki ciri —ciri
dua pasang flagel Cyanophyceae juga
berperan sebagai produsen seperti halnya
distom dan Dimnophyceae. Namun,
Cyanophyceac kurang disukai  oleh
konsumen karena memiliki tubuh yang
1955 dalam Alfiansyah, 2006). Pola
scbaran fitoplankton di perairan laut

33
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Enggano dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4.
Enggano

Dari gambar diatas terlihat bahwa

kelimpahan fitoplankton ditemukan pada

stasiun 6 dan stasiun 8, yaitu 55.590 ind/L

sedangkan  kelimpahan  fitoplankton

terendah ditemukan pada titik pengambilan
19,379

sampel 16 dengan kelimpahan

(a) Pola sebaran fitolankton dan (b) arus permukaan di perairan laut pulau

ind/l. Tingginya kelimpahan fitoplankton
pada stasiun 6 diduga akibat adanya
pergerakan arus hal ini bisa dilihat dari

gambar pola arus di perairan laut Enggano

(Gambar 4b). dimana terbentuk pola
pergerakan upwelling sehingga
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. an terangkatnya deposit sel
@i perairan yang lebih dalam ke
permukaan  atau  terjadinya

saskton. Adanya zat hara yang berasal
daat terbawa oleh hujan dan masak
peraian pantai melalui sungai. Hal
" menycbabkan  pertumbuhan
plankton yang pesat atau subur
Rendahnya kelimpahan
n pada stasiun 16 karena titik

agea  diduga  sedikit  mendapat

n zai hama dari daratan dan tidak
i pengayaan unsur hara yang
dari sedimen yang terbawa oleh
disekitarnya dan pola arus
ing menyebabkan deposit sel
8 turun ke perairan yang lebih dalam.

’ Nilai  indeks  keanekaragaman
fioplankton di perairan Enggano adalah
Sehesar 2201, Apabila milai indeks
keanekaragaman antara 1,81 hingga 2,41
‘maka perairan tersebut dikategorikan baik
“dan tidsk mengalami  pencemaran

(Wibisono, 2004). Dengan  demikian
perairan laut Enggano dapat dikarakan
belum tercemar atau berkategori baik,
Nilai kemerataan fitoplankton di
perairan Enggano sebesar 0,252, Hal ini
berarti sebaran fitoplankton perairan laut
Enggano  tergolong cukup  merata.
Kenmweratasn marga fitoplankton  diduga
dipengaruhi  oleh tingkat pencemaran
perairan dan perbedaan arus.

Hubungan Kelimpahan Fitoplankton
dengan Kandungan Klorofil-a

Hasil  perhitungan  kelimpahan
fitoplankton dan kandungan klorofil —a di
perairan Enggano dapat dilihat pada tabel
l. Pada tabel, | menampilkan hubungan
kelimpahan fitoplankton dengan
kandungan konsentrasi kiorofil-a yang
terkandung di dalamnya. Terlihat pada
stasiun 6 dan 8 dimana terjadinya
fenomena upwelling memiliki konsentrasi
klorofil-a  dan  kefimpahan plankton
tertinggi seperti yang ditemukan pada
stasiun 6 dengan nilai konsentrasi klorofil
1,0389 ug/l dan kelimpahan fitoplankton
55.590 ind/l, dan pada stasiun 8 nilai
dengan konsentrasi klorofil 1,2305 pg/l
dan kelimpahan fitoplankton 55,590 ind/l.
Fenomepa ini dapat dijelaskan bahwa
seiring  dengan  banyaknya kelimpahan
fitoplankton  kecenderungan  klorofil-a

35
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Tabel. | Kelimpahan fitoplankton dan kandungan klorofil —a fitoplankton di perairan

Enggano
Stasiun Klorofil-a (ug/L) Kelimpahan (ind/L)

1 02309 32.409

0.6152 40.656
3 02238 38.013
4 0,9609 50.820
5 05141 50.501
6 10389 55.590
7 0,2618 25715
8 1,2305 55.590
9 0,4597 23.958
10 0,7806 39.582
11 0,5236 38.672
12 0,3249 38.420
13 0,3873 30,932
14 0,3249 30.492
15 0,2737 31.472
16 0,1928 19.379
17 0,7497 31,160
18 0,5694 24.503
19 0.2189 20275
20 0.5927 27.748

§200004 y = 27142 + 21075X
é 10000 - r=05377
E 0 L] L 1
0 05 1 15
Konsentras! klorofil -a (ugf)

Gambar 5. Grafik hubungan antara kelimpahan dengan konsentrasi klorofil —a

Gambar 5 menampilkan hubungan
yang terjadi  antara kelimpahan
fitoplankton dengan kandungan
konsentrasi klorofil-a. Pada gambar
tersebut tersaji dengan jelas hubungan
kelimpahan fitoplankton dengan
konsentrasi klorofil-a. Pada gambar 3

diatas terbentuk garis regresi yang
menanjak (nilai b positif). Nilai b posit
pada persamaan regresi menunjukas
bahwa semakin tinggi konsentrasi klori-
diikuti juga dengan tingginya kelimpahas <‘
fitoplankton, dengan demikian terdaps
hubungan yang sangat signifikan antars
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terlarut disajikan pada tsbel 2. Subu air
berbeda dari 20 stasiun  pengamatan
sclama penciitian, suhu yang terukur
berkisar antara 27,6 — 28,6°C dengan subu
air rata-rata 28,305°C. Hasil pengukuran
suhu air air laut lout Enggano scsuai
dengan kissran subu persiran permuksan
lant Indonesiz yaitu 28 - 31°C (Nomtji,
2005).

Tabel 2. Faktor-faktor abiotik perairan laut Enggano.

No. Parameter Kisaran Rata-rata
3 27,60 - 28,60 28,30
2 | Salinitas (Vo) 32,00 - 34,00 33.02
| 3 794-322 8,18
i 1,86 - 6,08 445
5. | Nitrit (ug'L) 0-198 0,61
6. | Nitrat (ug'L) 0-2,07 0.55
7. | Arus (mvdet) 021-077 035

pengukuran  parameter
i kisaran 324 - 34 %,
erata 33,025 % Menurut

Dawes (1997) salinitas perairan samudra
32 — 38 %e. Peranan dari salinitas tidak
produktivitas individu fitoplankton.
Pada perairan lsut Enggano, pH
yang didapati berkisar antars 7,94 - 822
dengan rata-rata &,18. Menurut Skirrow
(1975, dalam ldris 2003) pada perairan
terbuka nilai pH berkisar antara 7.8 - 8,14,
Fitoplankton yang merupakan makanan
ikan tidak skan hidup dengan baik pada
pH kurang dari 6 dan suatu perairan
menjadi tidak produktif pada pH labih dari

37



38

Jurnal Mitra Bahari

Vol. 7 No.1, Januari--April 2013

9,5. Jadi
fitoplankton masih dapat

pada kisaran pH tersebut
berkembang
dengan baik. Menurut Henderson ~ Seller

& Marklands (1987 dalam Hamidah,

2000) nilai  pH  optimum  untuk
pertumbuhan fitoplankton antara 7 - 8.5.
Nilai  oksigen terlarut  (DO) yang

didapatkan antara 1,86 — 6,08 mg/l, dengan
nilai DO rata-rata 4,45, Hasil pengukuran
terhadap parameter arus di
pengamatan bervariasi
kisaran 0, 2097 — 0,7653 m/dt dengan rata
~rata 0,3454 m/dL.

stasiun

sangat dengan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan.
1. Kelimpahan fitoplankton  di

perairan Enggano pada bulan
Desember berkisar antara 19.379 —
55.590 ind/l, dengan kelimpahan
total sebesar 703,887 ind/l. Kelas
Bacillariophyceae marga
Chaetoceros merupakan kelompok
fitoplankton yang
kelimpahan tertinggi.
2. Indek  keanckaragaman  dan

kemerataan  di

memiliki

perairan  laut
_Enggano masing-masing 2,201 dan
0,252 dimana indek
menandakan bahwa perairan laut
pulau Enggano dalam keadaaan
kategori baik dengan persebaran

tersebut

fitoplankton yang cukup merata.

3. Kisaran  kandungan  klorofil-a
antara  0,19278- 1,2305 pg/L.
Hubungan kelimpahan
fitoplankton dengan kandungan

antara

konsentrasi klorofil-a perairan laut
Enggano berkorelasi positif dan
terdapat hubungan yang sangat
antara

signifikan kelimpahan

fitoplankton dengan konsentrasi

klorofil-a di perairan enggano
dengan tingkat keeratan
hubungannya 53,8%.

Saran
Pengambilan  sampel  secara

periodik dapat dilakukan untuk memben:
gambaran yang lebih baik mengena:
komposisi dan kelimpahan fitoplankton
serta klorofil-a yang terdapat diperairaa
serta  hubungan kelimpahan fitoplakion
dengan konsentrasi klorofil-a di perairas

Enggano.
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